
PEFSPErrIF FIlSAFAT SOSIAL BJDAYA
m<HADAP.. PAJAK·

Oleh : Slarnet. SUt.risno.

abad ke xx
spe.sial i sasi da.lam berbagai i lrrn.
si tersebut JJerjalan pesat sejalan dengal1

yang diselid.ilti yang telah ~11jadi

PLmllt seb.ingga perincian leb1h detail da!~ipadanya

t~iClaJ:( dapat die1al<kan. Spesial isasi dan bahkan
su:perspesial.isasi rrenjadi Kebut1l11.an
dem.t :Ketepatan analisis denganI;>enajaman penyelidi-·
Kan menyert~an teknologi canggih

Pada berbagai ilmu pengeiahuan yang
mmusia aku obye1<llya, penaja.ti'ffi1

teI'US eli 1aK\.ll{an pul at m.i salny'a
kedo:Kteran, ekono.rn1. j sosiologi, ps~l{olo

iSl. Masirlg-ma.sil1g cabal1g ilmu Ya11g sudah
lisasikan ltu IYe11yelidiki n:anusia {1engal1 sel'il1g¥;~all

Kurang rrenyad.ari bah.wa pI'oJPOrsi penye1idiKarmya i tu
................~t. .... _ ....... KeGi 1 d.arl mallusia
utUhdengan a pikir~an, pera~aan {ial1

KehenClaknya
Dengan faedah dan KeIIllStajaban spesialisasi

satu Kecenderungan i itu rrernbawa
lain itu
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......,. ..........~li manusia ~"!IMoU-.~.................1~ .........""I:~Mill;I;...

sendiri. Lebih dari i tu
tretodologis yang berlebihan

....a._,............l--......... dewasa adalah l<.eterasingan i
i tu sendiri terhadap permasalahan manusia yang

bulat. oleh ~'~~~~

"'"4\"iJiOoU,.&.'w.. ~..., ...~"".""'.&.& 0-£ 'Qa:ture,
....... .&]LI""".&...lL. ...... 'I::.Ii. ....... ""'.L.lI. in terms o£ nathenatical
separated from ali inherent ends

an~ conser:.IUently th.e true from theg~ science
from etl1ics ff (Herbert Marcuse. 1964) t

Bagai.mma sebu.a1l i lou pengetahuan berk.emban.g
tanpa ia berhasil memecahltan p,roblema.tik yang
dihadapi secara sebanding dilultiskan dengan bail{

oleh Mubyar-lo; ff Al<h.irnya d1~yatakan kekha.watiran
bahwa ~alah kem1sltinan ini akan nenjadi sema.cam
kOIOOditi atau obyek st.udi .yang 'Il2nariK: buku-buku
diterbi tkan dan doKter d.ibaSi lkan. nam.m masalah
Kemiskinan 1t.u sendiri tidak dapat dipecabl<a.rL"
(Prof.. Dr. MubyaM..o. 1980) t

Pema:haI1an ManusiaMenurut lInn Filsafat..

Fi1sa£at. berusaha meniahami secara utuh _-'I''''k'--'_

.obyeK penye1idikannYa sebal ilmya dari nengurai. dan
ne~cah-Irecab f i lsafatJ:ergerak. nengenibalikan
obyeKnya kepada kebulaian sennla Berbedadari
l<ecenderungan ilDll~ilnn. lainnya yang secara netodo-
logis bekerja secara indukti£-:kuantitati:f, 'filsafat
menelaah ·obyeKnya secara dedukti£ kualitatif atas
<tlsar log1kadan ep1s~elOOlogl (teorl penge-lalnlan).
Dengan cara sed.em1k1an 1t.u. £11sa£at Iturang berkai-

.__.__.... _"''''....... dan .1eb1h

Dan
haKekattnanusia. y8ng .. <1.1.Imks\1.(l ah DBnUS1a

un1versal yang hidup kapan dan.diDBna .sajaZ'" Pe
ngerlian hakekatIIengatasi keI\dala .ruang.danwakt~

unun dan abstrak.

5e:belum.ha.ltekat manusla l'tudU_ perlU
<U1t.egasttan bahWa· pandangan yang _ pera
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nanJIBriUs:1a dalam ID!IJecahkan problem kehidupan
sudahberlangsung sejak lama..J1ka 1<1n1 d..1kataKan
bahWa"segala sesuatunya akan bergantung K.epada
sang manusiatl

, adagium semacam itu sudah bergaung
seJak- abad-abad sebe1urn Masehl. :01 Yunmll Kuno,
paham. yang mengut~an faktor manusia disebut
aliran SOphiSIre. Teori kaum So];tlis rrenyataRan bahwa
#''lna.n, every man, is t.he ~asure o'f all things, of
the existence o£ the that are and the nonex-

of tl1at not flu van

tJrre wind it will perceived as
by a man wi th a fever I but to anetl1er ffi311

the S~ wind willappear exhilarating If
t.l:1e Wil"lJ:i a.P1='.ea:r~g c:J.-ri 11Y Cine rran anci e~trLi lar~at-

ai1(1tIler'!1 Wl1ai:.. Ci\lal :.t~10rl£g to i:1-1e Wlflt1
it.sel f if ( Ibitl) ~

SoPhisrre hat1yala11 Gontr..Jl1. dal"'9i seb1.\a11. paricla-
}).,3.galn1ID1a ITrnll1S1a n1eIrffil;:1at1S 1-1a}",eKat.

sesuatuDi 5itu dinyataKan bal"lwa bakeKat
segala sesuatu bersifat subyektif dan relatif.
Manusla ~mPU11Ya.i KeWel1al1San nut1aK lU1ttlK n~1111a1
seluruh kenyataan dalatn lingh'Upkehidupan~ HakeKat
manusia adalah utikllran bagl segala-galanya"

pemikiJ:"' lain di j armn Yunani Kuno
sependapat pikiran



utUh
~1e!1S1r

rrBnuslamenpun.yai tiga ·jenis
sebagai (Prof. IiT.DrS•..···Noi:.onagoro'Sr R" 1967) ..

HaK'.ekat SUSU11.an nanusia··i.tu ·terdiri da:r'i Kesa
tuan·J lwadanraga..

HaKekat sifat rranUSlaitut.erd...irl dart Kesa
tuarmya 'sebagai indivi,dU ··dan
sosial.r.

- Hal<el:<:at .KedLtd1.1kan: rm.nUSia··~it.utrel:UpaKaIll-{esa

tuan denganKedudl.lKan sebagal
pribadi mandiri dan malmll.lK.
Tuha11

:Hul)lU1gal1·· 'Manllsla .dan,. Masyarakat..
Baglan'··1n1,··menguraikan·hubungan ant&-'a ·manu

siadengan masyarakai.,dan diKonsentrasiJ.{an ··dengan
problem l1al:<.eKatmanusiam=nurut sifatnya sebagai
rmKhluk individudarl.mal<hluK. sosial. Dalam,hubu
ngannya dengan temaKarangan ini, teKanan .·aKan
diberllian ..Kepadadimensi soslalmmusla.. <Sos:Lal .di
situ J:>eI'artimasya:raKat (socius}yaKnisuatu> 'ent.l
taskel {)rm:vR.nmltl-~ia yang ttenyU.stm kaidab.-Kalda11
terte11tu se:bagai .landasal1 dariusahanya m=n1barli;"'S1tJJl

etal amkel1.1dupan. Justru sala11. •..."·satu
sebaiKnya

dimensi J/Ii;l' .......,.~ ......'IR.otI. ..

:&
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Harrl·1. 1951)

Aka.n ·sul<ar·d.imengertibahwa manusia -- dalam
arti individu -- sanggup membangun keberadaannya .m
dlm.1a ini. t.anpa kont.eks .masyaral<.at. kecual i dia
sedang· memer~ diri sebagai pertapa Ba.rJl<an

keluargapun seseorang hidUp dalam Kommitas
tertentu yang disebut dengan nasyaraKat .keci1t

sel terKecil t

justru besa:r' peranannya bagi sosialisa
8esudah Keluarga seorang individu

a1\.an ~nelIlJk.an I1ngKurlgan kel1idt.lJ::>at1 ·SO51al }!'at1g

lebih luas berupa· masyaroaKat. UDlJIIl. namm dem.1Jti·an
dalam· ·1 irlg}qlp ··KemasyaraKatan i tu ora.t1g m:nanpi 11-<.al1
individtlalitasnya dalam artian ia mempunyai identi
tas, nanpunyai kepribadiaI1. Kenyataan inI al<an
d.1dinamisasikan terus rreneI"US rrelalui pertemJ.a11
antara individUal i tas (pribadi) denga."1 sosial i tas
{masyaraKat}t Di situ setiap lndividUakan dituntut

'KeS811gguparmya ·membar~w1 l~onformi.tas lewat inter'aJ.-t:.
31 antar individ'U maupun antara individtl da.l1 ImSya
rakat~

"Social interaction is a C011tlnuous al:1d !"'laeclpl"o
cal series of contacts bet,ween two or rool:"'e
socialised .h'l.1l!anrJE?ll1Ss, 'D,1.ese COi1tacts Iray J:;€

phisically to the other; .rrore often they are
symboliC, is the sense that each person ex
(;harlges symbolic treanlngswit...1J. ti1e{)tl1er, 1n ti1.e
form at language or oftensi,gnificant geatures.
A Society exist when many persons interact
regula.rly and continously on the basis eXPecta
tions. o£ :behavior whose meanings have previos
establishedn (~ancisE Meril. )
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Teol:"'ti kel-\ilasaan 11egara d.i l~at ltu l~rtolak

dari aJaranJean Jacques Rousseau (1712-1778) yang
(iisebllt Kontral:\.SO'sial. UntuKnengetahui pikiran
piklran Rou...~seau dalarn bidarlg'sosial qan :POlitiK,
buJQ.lnya yangterpentl~lalah.ContractSosial

762l.NegaraberdaSaIi{aJl suatu JKontrak: . sosial ¥.

per~setllJtlar1 :laY1gd11aKt1l<311 ill(tlVi(hl-l11divl<1U. 1..U1t.uK
memLU1€Kl11Kan. 11.1ctup beJ:'sama seCaI'a damn.
erR'.].:" Ber~tel1S; 1976)

Berpal1gl-\.alpada piR1!'aJ'1 iUi t ~:a .mul a-rrnl a
(liCarll1ya j awaban 'pe:rtanya3l1 tam (tent.ang asal
Kekuasaan .. I1e8'ara) .. dengaIlmel1gUtaraKaJl ..seo1ah-ol ah
orang-oI'ang yang bernegaraitu mepgadakan 1-<:O!1traK
perpindahannya' dari status naturalis (irtdividu
inClivi(ltl t.erplsal1.) Ke status civilis (sesudah
!<ontral-() (IJ.r. K.Bert.ens, 1976·)~



nega;ra·. ~asumsil<an ·berasal Tuhan dengan })Ostu
tat wahYU bag! seorang pemimpin sesuai dengan
perasaan rm.upun poerasaan
raKyat
tersebUt
!lega1~'a

-.& ....~.w_.. ..,j!", la dengan tola!< pangkalnya
l<.eReluarga.aIl .lnJ., yang selaras dengan isi jiwa
bangsa .·Indonesladiterapl<.andalam hubungan manusia
sehari-hari .ctal am bahasa Jawa .. 'di luKisKan deng,an
kata-kata --dudusa.nak dudUkadangyenrnati . Inelu
l<.elangan -- yang. a.:rt.lnya ialah bt.1Kan.. anaK. b'l1K~~

keraPat. tetapi kalau.neninggal dunia turut Keh1
langan.·· ( Ibid)

Bert.ola.K dariPaI1Casila itudapat.ditekariKan
bahwa.:ba.ik·dibldang Kenegaraanmaupqn di bidang
k.emasyaraKatan ·bangsa. Indonesia·menerrpatKan :KeRe-
luargaan ·sebagaiacua:n.poKol~ In!. .r.erartl ba11wa
bagimga bangsa dannega.r-a, d1mel1Si sc,sial1tas
(KemasyaraKatan) dalam>:Perikehi.dupan (11tempatKan

:KedUdul<.an sangat·penting. Penjabaran po:KoK
dal am kelQ..lasaan V'\a:,"'!i~""'''~
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Ba.ngsa dan· KerrerdeKaannya

P.,.pabilan:a.syaraKat Indonesia seKarang .rreniK
mat.i S11asana KemcrdeKaa11 se1ana 45 ta11.Ul1 lamanya.,
kiI~anyapat.ut.lahd.iKenaDgadanya serangka1all per-
jllangan .bangsa untuKIrencapai kemerdekaan.. itU.
Keme!~deKaan. itutidak. seKedar~ .. nost.algia terhadaP
apayang .seKar&!g' ... SUdah 1ewat, . melainKanaKan
rr:enj aclipengikat." ID-Jri lkebangSaanbetapa •. rmsyaraKat.
I11donesia ini capat.dipahamis~utUh.1:1yahanyaa.a.lam
KonteKs sejarah.

Kesactaran seJarahterasa Pentingbagi setiap
generasi masa kini. Pert.ana, dengaYl kesad.a:t'arl
sejarahitugenerasi sekarang tid.al{ .·aRan.·· rrengabai
kan kenyataan bahwa berbagai ·kenil<Ira.tan .pembangunan

tidal< dapat. d11epaskan perjuangan dan
dahulu.



years
war to

Vlhose
nQ~:l~~:\t"""M,O for colonial powers~

uprisingso£Bal i

<11 a;bad-abad sebelunnya telah menurlJukkan tekad dan
pengorbanan dal~ upaya Ire1m'rde:K.a}C...an negerlnya
Dem.1.lUan IIllsalnya dlcatat oleh Donald Wilhelm : "In
one sense t1:le Indonesian ImveIrent had
begun even 1t.S "final succes for
exampl €, in 1629 .SUI tan Agung yo:Kro:Ku.sl..mx>. the
head 0"£ tlle o:f sent to

Batavia Jakarta was call ed1n Dutch
Goverl:l0r t"';=lr-'l..r.:.:ll.V·.,,_

Ducth ~ "I""\~'t'''''Ot:'~ ~O,~

1825 Prince
ponegoro,theelder son o£ the SUltan o:f
~~,.....,. ........ ,-.......... a sustained onslaught ..... - the

the Ducth which i t took them
down. In 1873 Mlat became

the no~illern Stlrratra
had ,....,Y"t.,.''l:T.cl,gi'''{

In 1906 and 1928
(Donald Wilhelffit

kemardekaaIl ..yang mencungul tahun
1945. :banyalah sebuah puncak· gunlL'1.g es yang d.i

bawahnya berdi.ri· t.egargunup~ perjuangan
yang s.esungguhnya, yang penuh dengan da.:rah· dal1
nyawamanusia ........buKanhanyapengQrbanan harta
bendaJ.i..ka .kin! dipertiinba:ngkan kenyat.aaJ1 se j ara11
seperti i tu, tidal< akan terdapat alasan bagi kita
tmtliK memban.gun negeri sen
dU""l.

Masa itu jlliabangsakitaKinl hidtlP alam
keIrerdekaan, kenyataan iniPtmIrembawa KonseRuensi
dengan' segala ilrPliKasi sikap dan tind.alt:.an sosial

ir011is
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lJariusi.a'(1anKe:bU.t\1hanHidup.
KebUtuhan hidUP trerUPakan a.spek penting,da.lam

k.ehidUpan manusia. sebab begitu ia dilahirkan maka.
seorangmanusia langsung di.ba.~ kepada 'kenya
taan bahwa ia trembUtl.ihKan segala sesuatu sebagai.
syarat hidUpnya Hidup, ,harus' dipahami. leb1h dari
pengertian statikanya -- bahwa ia ,hidUP -- akan
tetapi di dalarmya te:rnua:tdina.il:{ inherent yang
:berupasejumlah Kondisi yang .menyj.tuasikan kehidu
pan itu sendiri. Ada-pun kebuttihan-lliebut\1han hidup

trerupaKan prakondisikearah sityasi kehidUpan
yang rrenentuKan kUat lemahnyaeksistensihidUP.
MaKa i tu huburlgan antara kehidupanmanusia dengan
KebutUhan-KebUtU11anl1.ya 'IlErllpakan', Keniscayaanyang
taK pernah ,dapatditolaK. Manusia "'yang hidUp tanpa
fa merasa rrtenpunyai ·kebutUhan,iidal<. 'ada. Dalam
kehidl.:o;>annya ,RebUttlhan 'itu ..aKan terasa dan leb1h
da:r'i ltu ia memPUnyal kehar'Usan untuK IOOIIEnUhinya

Feno~nayang takdaPat· diKesanp1ngKanda.lam
KonteKs kebutUhan hid1lp it.u .... - lagi-lagi .... - ·adalah
fenorrena :Kebudayaan. Ada banyaK definisi yang
rnerunuskan 'pengertian kebLldayaan. 'yangtelah 'd..ikum
PUlkat1' olehdu~ orang .ahll :Kroeber 'dan ' KlucKholn
"'!he IIDSt. extensiveexaminatlon of the .·concept o'f
cui t.tlrehaSbeen ma.de by Kroeber and KlucRholm
'!hey first stuc;lies the hist.ory of the word culture
and its rreaning in various lingi}lstlcsettiDg,'!hey
then surveyed ,the definltlonsof culture under the
following headings discr1ptive, historical.
norma.tive, psychological, structural and genetic"
(fraIlerS e. Merril) f

Dari sekian de-finisi Kebudayaan "itu ,salah
seorang ahl i, Mal inowskimenyebutKan bahwa 'ttkebu
dayaan pa<ia.prinsipnya. mendasarKan padasistem
kebut.ubal1 m:musia Tiap tiIlgKat KebUttihan itu
menghad1rKan corak, kebudayaan 'yang l<ha.s, misalnya

Dem.ikianlah dengan adanya KebUtuban-Ke:tu:tuhan
&4~'''''''''''''''''f'''''IJl, rrencoba. netrenUhkannya aa................... ·-...,

cayaan, yang d.1ciptakantldal<.terutarmtmlalu.1
sebagai lnd1vlClU, mela.lnK.an· dalam'ke:be!$i"

nB.annya sebagai ·k.elomPOktna.SYaI"'akat,. ,·Da.lam<nal 1n1
nuncul' keIlibali flIDgsl sosialmanus1a ..". ~



uenyusun pikiran. tindakandan sikap. kolekti£'dalam
:Kerang}(a kebUdayaan. tersebUt,.

KebUtuhan ManusiaHonopluralis"
Konsepsi ·manusia. 'm:Jnopll;Iralis seperti yang

disebut,di ID.1kail'engimPlikasikan adanya' berbagai
keblltuhan yang berbeda-beda, narmn yang" aKhirnya
tlaru.s terpadu. dalam sebuatl k.eselarasan hidup.
Berturut-tu.rut .. ·akan.d.ikUpa$ dengan ringkaS Kebutu....'
:han-Ke:bu.tuhanyang "dimaKsUdkaIL

Manusiasel?againal<hluK Jasmani-rol<hani.
Kebutuhan ··Ja.snm1.i.ahmanusiasering identik

dengan··:Kebutuhanpr:lIlEr berupa pangan, san~ dan
papan. Adayang,rrenyebutkannya sebagaikebutl1han
pciKok.yangpenen1.1l1an.nya ·aKan. .menu.Y1tut. PI""l()!"'cIt.a.S

tert.entu. !::ebutUhan pokoki t u .~mpill1yal
d1mensi .'f1sik-zmteril1 f dalam bentuknya yang ROl1g1<:;"

pa}{aian terppat

secara konglCrit
Seol~ang '.. ah.l MasloW, meriaruh
Kebutuba"1
nena.nda.sl<an kebut'Uh.an

1 merupaKan }~ ...;;;.;;;.;;;;~...,;;;;",;;;;;;.,;;;' la' tremba-
gmya Ke ·dalamerrpatkeloIIlPJOl{ peI\1111Cl11r~anf

ketenteraman.,·· Keamanan 2..:t1ali mi liK, persahalJaian,
sayang. clnta 5? penghaJ'gaa:rl,

gengsl, Kebebasan



yang
KebutJ..l11.all lndividu dan .II..ll.loot·..Iw" ....... v'lodl.... ..u...&.......

saling imPliKasl11ya antara satu del1garl yang
Hal\. milikt KelJebasan dan· aKtualisasi diri
contoh kebut.Uhan inclividUal f sedrlgl{an cinta

manusia

lain
adalah

}{asll1

!ial1Usia seJ)i-.1Bai l?rl1~di Ir.ill1t:.11Dl ,:tarl ~~11..1J.-t:

Tu11.a!lp

~i sudut· b.aJ:(ekat .ked.u<l1.Jkan manusia•.sebagai
pribadl mandiri ia ~yai Rebut.uhan tertentu
ya.t,g aKaI1 membawanya Ke aral1. maJ:1diriarmya 1 t.u.
Optlrmlisasi ctalam pexrenuhan kebutuhall primer fisil{
rnateriil, rnaupun dalamkebutuhan nonfisik senu.sal
l<e:bel)8.San, nenjam syarat·peI1+..:ing11yame1a1{sanaK.al1
l<em3l1dit""ian i ttl. DeIllikian pula sadar bahwa dirlnya
ID.3lJ."J1.1ul\. Tuhant ia akan"rrenpunyai l<ebutuhan .religius
(lengan slfatnya Y&Jg t.ransenden C~1 KLl.ctu.S.

Peranan Masyarakat· dan.Neg~a

. Plato trencat.at. adaiya "Kaital1 erat antara.
rranllsi.a derl€a.¥}. masyaraI-<:atnya. uTIle individU.al

ca.tJrlot exist wi thout society. Individual
1lie In Its pill"'est. :form is COI1di ti<)ne<i .by food,
clotlling, and other Pl'O(:iuct of the aJ:'ts.Wh.ich can
r)€pr"'oVie<:led 0111y by the technlcal hierarchy o-f

sOciety, It. is cO!1ditio11al ft1M.her by
L~s society

ma.syaraKat. tetapi
indivl<1U"denganmasyara

KeloIl1POK. KebutUban individUal
KeiIJ.,lngltinan akan l:lerlenta:ngan



deng~ citarasa stabill.tas dan 1<.eselarasan DBSyar'a

Kat. Dalam:hal demUtian i tu Kepentingan ma.syarakat
\.lIIlmlbias.anya uenenpati kedUdukan di ataskebutuh.an
individU n:eski tidal{ berarti :Kese1arasan masya
rakat. akan trenghi1angkan' kel:ebasan lndividu..

T",.o~V'v":3l;"l{~",-"'.:'ltV\ maIlllSla kenudian
:bernarm negara Oleh negara

kebutuh.an-kebut"Uhn warganya diatur dan
di:PenUh1bel....landasKan filsafat kenegaraan

Pela:Ksanannya . terwujud dalam
:p=I~at:uran yUridis, pertmdang-\.U1dangan satnpai perat ...,

.I..a.-.... ll>'Io.AI,.... lainnya yang lel).ih rendah

lJntuk i tumasyaral:t:at akan ~wl norriB-
nOl'rna.Iremint,a warga gtU1a menjilllj\ll1g

ni 1ai ni 1ai yang diKem-
daal am Ke.J:)U<Ja(iY2Lan

Oleh kat....ena 1tu tlap-tiap' warga ~:an rrelepas
kan sebagian Kel:Jebasannya dalam pengaturan hidt1.P
J:;ersama itudengan lre'l!\Percayal<annya l<.epada 11egara
Ini berar"t"".i bahwa mereka hartlS rn::rmttll1.1 Ketentt.l~~

Ket...entuan 'negara berupa undang-undang .
Dapat disimpUlKan bahwa masyaraKat dan nega:roa

nempunYai~ranan Y2i1'"1g identil< dalam rangKa Keb1..1tu
han warganya Di satu pi.b.ak masyaraKat berpel"'tan
sebagai.. xredium kebudayaan yang tremPert.eIIUkar1 berba~~

gaikepentinganwarganya, dan perJUl'l1Paan itu teryru.'-"
jud dalam·Konsensus-Konsc11sus nilai yang' (upert.egas
dalam.··no~~nonnaKehidupan bersama. Dl lain pi.b.ak
negara nenciptakan IlElalui aparatur yang m=mang
dibentuK untuK 1tu, suatu iJIjperatif ht1.KUm bagi
tindakan warganya yang ha:rus. mengh.orma.ti dan ID?1a¥:-
saJ~~ norma.-norma. '.oiI' .............

wewenang untuK menjatUhK.arl

Negara. 'dalam menjalankan tugas dan wewenang
nyamenpunyai kebUtUhan-ltebUtUhan pula yang ~lan-
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daSlI=e 1akSanaan tugas dan 'wewenang 1tu. KebUt:Uhan
negara dalam at"'tlan ideal polilk berupa }{e~aan

dan Kedaul atan, yang aKan m=IIiber-ikan kepadanya
:KOmPetensi int.ernal dan Kehormatan ,eksternal.
Sectal"lg1{an {ialam a:t~.lan pr~tiS operaslonal negara
1renIDutuhKan tersedianyadana yangsebanding dengan
r'Unag 1inglro.p tugas dan wewenangnya

Bagi tersedianya keblttuh.an pr~tis operasion-
i tu dapat newaj ibl<an kepada warganya

rnembayar pajal< dengan layaks · sebagai sumber yang
seh.arusnya rrenjadi so}{oguru pendaPatan negara
Kareha i t.u dibuat sejumlah peratUr&"1 di bidang
perpaJ a.Kan~ agar sekal ian ·warganya tahu bahwa
mernbayarpajaK rrerupaKan suatu k.ewajiban

Ada· beberapa alasan rasional m:ngapa pajaK
harus (iigalaKKan dalamsuatu negara; -!<hususnya
dal am teKanannya sebagaisarana m:>bi llsasi dana
1ttl..

Dalam ajaran masyaraKat berkebudayaan JawaJ

$uatu ·saat ap~~llaseseoraP..grreIl'a...'mk~ gerl)ang !~
ta.'1gga sedapat -dapatnya berttsal".a "mandireng
pI'itiadi n

, Ini berarti bahwa dalamrrengelola Keru
rrill1tanggaarmya i ttl l1el1daJ:<'nya berla11gStU1g sec&~a

rrm1dirl. Ia harus manpu. berdiridi atas KaK.i sen
clir: (:t~r'd.1l<:ari) dengan tld.al{ rrenggahtungKan naf
1{t:il1i1ya l~epada ];~l'tol{)ngatl PD:1.aK. lai11, r:~m.tKlan pula
hal11ya bagl rllmah tangga yarlg (lisebut. negara 8u.attl
11egara Yal1g rrer<ieKa dengan membe11tuK negara yang
l:i€!'"'trialllat, rlarUS marIlPLl rrenyelel1ggaraKan Keh1dUPan
rnarganya atas biaya yang sebagian besar dipiKul
ber8arri3., :3al ali satu t.e11t'l1l:\. K011st!~ibusi sermcam i tu
adala11 sebtla11 Plli~+utanresm1 yang

li!'annya aKan berjalan dan dipaKai dari, oleh dan

Pajal{
,tanggung

dapat dipakai sebagai tolok uR.ur rasa
warga ma.syaraKat Kepada negaranya.
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Densan pajak .' "akand;lb1na perasaan lkut nem.l.lk1
negaf"ta ita yang aendorong rre-l.lDatkandlrl terha
dap .berbagal keb~JaksanaannyaQrang tidaK la,gi
l:erslkap apat~s dan t1daK perduli, melai.nl{an, secara
lebth g~at mengikuti jalarnl}"a. negara dan dengan

l(epeKaan sosial akan ditingkatkan.

U~<U1U.,l-'\d.ii1l. perasaal1 .,j,~"-·.J\oI'~I...Y"I.fj;,J>'l;"It.~1.oA"l4f

pajak dipakai
kebutllhan bangsa .~tu. Warga yang tidal<
,meIIlteya.r-pajaK menunjuKl<an siKaP anasionalis,
:Karenaiadengan i tutidak' mau tahu terhadap kebu
tUh.anrmsyarakat ·~1tretrent.ing:Kan terpenUhiI1ya
:K.ebUttlhan sendirlf Barang siapamel1ga.l\.Ll l"J€:sar
KecintaannyaKepada ·tanah air dan bangsanyat ia
aKan m=mbayar ·paJak dengan .jUjur dan benar. Ia
sekallgus kUat kesadarannya terhadap seJara11 ~:e-b

bangs~an, tahUbahwa' berbagaiKenikmatan, Iila.sa Kinl
hanya 11lIngltinterjad.i berKatpengortJanan generasi
yang ter<:lallul1.1.

FyngSl. SOSial PaJaKt
~ Pacta al<h.1rnya ,ja:pat ·11 ~ egasKar~bahwameml)aYa!~

paJal<kepada negaramer~andUng dl dalannya suatu
ftu1gsi sosial yangku,at. Dalam KonteKs filsafat
Pancas11 a pajaK. daPat, ... ·dllnteI~retaslKan sebag'aj
sarana perwujudan prlnslP. l<.eke 1uargaan ma.upun
sarana :Pencapa1an terbentuknya ma.syarakat manus~,'
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